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Penelitian ini dilatar belakangi dengan pemikiran bahwa Bimbingan 

Keagamaan terhadap korban candu narkoba merupakan pengobatan secara 

spiritual yang mampu mendorong lancarnya poroses rehabilitasi dan mendekatkan 
diri korban candu narkoba dengan Allah swt. Pada era yang semakin canggih ini 

tidak sedikit anak remaja dari berbagai daerah yang terjerumus ke dalam 

penyalahgunaan narkoba. Termasuk remaja di daerah Kabupaten Balangan.  

BNNK Balangan merupakan instansi yang bertanggungjawab menangani masalah 

narkoba di daerah Balangan, namun BNNK Balangan masih belum memiliki 

asrama untuk menjalankan proses rehabilitasi rawat inap. Proses rehabilitasi 

secara rawat jalan dan rujukan menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

jauh terkait tentang Bimbingan Keagamaan Korban Terhadap Korban Candu 

Narkoba Badan Narkotika Nasional Kabupaten Balangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk bimbingan keagamaan 

terhadap korban candu narkoba BNNK Balangan dan faktor pendukung serta 

faktor penghambat bimbingan keagamaan terhadap korban candu narkoba BNNK 

Balangan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

subjek penelitian orang tua korban candu narkoba dan konselor BNNK Balangan. 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah sesuai dengan rumusan masalah yang 

memuat bentuk bimbingan keagamaan, faktor pendukung, dan faktor penghambat 

bimbingan keagamaan korban candu narkoba BNNK Balangan. 

Hasil penelitian ini adalah bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh 

orang tua dan konselor BNNK Balangan yaitu bimbingan salat, seperti 

mengingatkan dan mengajak salat dan bimbingan konseling seperti kunjungan 

rumah dan konsultasi di ruang rehabilitasi. Adapun faktor pendukungnya adalah 

kemaunan untuk pulih yang kuat dari korban candu narkoba merupakan faktor 

pendukung utama serta dorongan keluarga dan orang terdekat, kualitas konselor 

yang baik, dan lingkungan serta pergaulan korban candu narkoba. Sedangkan 

faktor penghambatnya adalah jarak rumah yang cukup jauh, kurangnya perhatian 

orang tua, dan lemahnya kemauan untuk sembuh dari diri korban candu narkoba.  




